Analisis kualitas website PT mahkotadewa indonesia by Rodame Monitorir , Napitupulu
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dimana saja anda membaca sast ini, sulit untuk menghindar dari informasi
atau tulisan tentang teknologi informasi (information technology, 11) dan internet.
Hal ini tidak saja terjadi di negara maju seperti Amerika, Jepang, China dan
Negara-negara lainnya termasuk di Indonesia. 8aat ini segala aktivitas tidak
terlepas dari penggunaan internet. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan Rosen
(2000) bahwa internet menyediakan infrastruktur teknis yang memampukan kita .
online dan terhubung dengan masyarakat dunia dengan mengakses World Wide
Web (www) dan saat menemukan apa yang dibutuhkan kita bahkan dapat
memesan barang ataujasa tersebut melalui website.
Lebih lanjut proses pembelian dan penjuaian produk atau jasa antara kedua
belah pihak melalui internet dikenal .dengan e-commerce. Laudon dan Carol
. .
(2009) menjelaskan bahwa e-commerce adalah penggunaan internet dan website
untuk bertransaksi bisnis. Dengan kesibukan sekarang ini, seperti yang terjadi
terntama di Jakarta dan kota-kota besar lainnya, yang tidak memungkinkan
konsumen me1akukan pembelian langsung ke toko, internet dan website telah
memampukan konsumen melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun. Adanya
e-commerce telah mendobrak batasan ruang dan waktu (Fingar, 2000).
Kemudahan tersebut telah mengubah paradigma perdagangan yang tadinya
dilakukan secara tradisional dimana konsumen dituntut secara fisik bertemu
langsung dengan penjual bila hendak melakukan transaksi barang atau jasa namun
sekarang dengan adanya internet memungkinkan konsumen tidak hams bertemu
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secara fisik dengan penjual saat bertransaksi. Wind et al. (2002) menggolongkan
konsumen menjadi dua yaitu konsumen yang melakukan transaksi dengan
bertemu langsung penjual (off line consumer) lalu yang kedua adalah konsumen
yang melakukan transaksi tanpa hams bertemu langsung penjual (online
consumer).
Berdasarkan data pengguna internet dunia per 30 Juni 2009, dapat dilihat
bahwa sebagian besar (yaitu 42.2%) dari seluruh pengguna internet dunia berasal
dari Asia (www.internetworldstats.com. 2009). Ini merupakan angka yang luar
biasa, ada dua hal yang mungkin menjadi penyebab besaruya jumlah penguna
internet di Asia. Pertarna, Asia terdiri dari Negara-negara yang sedang
berkembang, dan yang kedua Negara-negara dengan populasi tertinggi. berada di
Asia. Data tersebut juga menggarubarkan bahwasanya peluang konsumen yang
dapat diraih melalui pemasaran online sangat besar, terutama bagi perusahaan
yang memanfaatkan website sebagai media pemasaran di internet. Sedangkan
untuk mengetahui secara rinci Negara-negara di Asia dengan pengguna internet
terbesar dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.
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Suntber: Internet World Stats - www.internetworldstats.com
Garubar 1. Data 10 Negara Pengguna Internet Terbesar di Asia
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Berdasarfan data tersebut diketabui bahwa China merupakan Negara
depgan pepgguna internet tel'besar yaitu s.ebesar :U8 juta, lalu diikuti J\Wang,
fudia, Korea Selatan dan pada urutan ke-5 adalah fudonesia Data tel'sebut
menyebutkan angka pengguna internet di fudonesia sebesar 25 juta, artinya
fudonesia tennasuk lima Negara dengan pengguna internet terbesar di Asia.
Jumlah pengguna internet yang begitu besar di Asia mernberi peluang bagi
fudonesia untuk mengembangkan e-commerce, yang dalam hal ini adalah internet.
Dalam menggunakan internet, tentu s'lia kemudahan saat membuka
halaman website dan mengakses produk atau jasa yang diinginkan pengguna
internet sangatlah menentukan. Oleh karena itu perusahaan akan berusaha
menampilkan website yang menarik dan mudah untuk digunakan. Adanya isu
mengenai incorrect information atau out of date information, disorientating
navigation, broken links dan safety of money transaction juga mengakibatkan
analisis kualitas website menjadi penting terutama dalam hal efektifitas dan
meningkatkan keuntungan dari e-commerce.
Di Indonesia, hingga akhir Juni 2009, pengguna internet berjumlah
sebanyak 25 juta orang, dengan tingkat persentase penetrasi 10,4% dari total
populasi di Indonesia ± 240,3 juta jiwa. Pertumbuhan pengguna internet dari
tahun 2000 hingga pertengahan tahun 2009 meningkat secara signifikan yaitu
1.150% (www.internetworldstats.com. 2009). Data dan informasi tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia baik organisasi maupun perusahaan yang bergerak
di bidang barang atau jasa memiliki potensi yang sangat besar dalam memasarkan
produkny!! secar!! online di internet menging!!t ke depannya infrastrtlktur
telekomunikasi dan multimedia juga akan semakin berkembang.
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Di bidang pertanian .sendiri, membeli produk tanaman baik berupa bunga
banyak. Proses tersebut merupakan salah satu aplikasi e-commerce B2C
(Business to Consumers) yang digunakan, setidaknya dalam bentuk internet. Ning
HarntMto, pemilik PT. Mllhkotadewa Indonesia, yaitu sebuah perusaha<m herbal
pertama eli Indonesia yang meraih sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
Point (Manajemen Keamanan Pangan Internasional) menyatakan bahwa internet
telah memudahkan pemasaran pmduk PT. Mahkotadewa Indonesia hingga ke
manca Negara(l). Terbukti bahwa internet telah berdampak positif pada proses
pemasaran produk yang elitawarkan oleh perusahaan.
Mahkota Dewa (Phaleria macracarpa) dikenal sebagai salah satu tanaman
obat eli Indonesia, berasal dari Papua/Irian Jaya (www.wikipeelia.org, 2009)
berpotensi dalam menyembuhkan penyakit khususnya kanker. Apabila elilakukan .
pencarian (search) melalui Gaagle dengan kata kunci herbal, produk .PT.
Mahkotadewa Indonesia berada di halaman pertama namun urutan yang keempat.
Sedangkan www.mahkotadewa.com belum muncul eli halaman pertama, padahal
kompetensi PT. Mahkotadewa Indonesia adalah produk herbal. Pada awalnya PT.
Mahkotadewa Indonesia menawarkan produk-produk herbal yang bahan baku
utamanya adalah buah mahkota dewa, namun seiring perkembangan waktu dan
adanya permintaan dari pasar maka kini perusahaanjuga menawarkan produk non
herbal seperti beras organik. Meskipun demikian secara umum semua produk
yang ditawarkan perusahaan masih memiliki keterkaitan dengan tanaman obat dan




Pada umumnya urutan pertama pOOa halaman search engine (Inisal:
qqqgle) melljadi acmm oleh Pengmma internet dalam mencari infOm'lMi atl!J.lpun
membeli produk. Oleh karena itu, pihak pengelola website perIu lebih
memperhatikannya sebagai salah satu cara promosi website yang diyakini
keherhMilmmya. Semakin hanyaknya program yang mencanlU'lgklU'l "back to
nature" yang artinya kembali ke alam maka konsumen pengguna produk alami
berupa herbal juga akan semakin meningkat ke depannya.
"Hal ini merupakan kabar menggembirakan bagi duma e-commerce di
Indonesia, khususnya untuk produk herbal, e-commerce akan semakin
meningkatkan jumlah, baik organisasi maupun perusahaan yang berminat masuk
ke duma maya (internet) untuk beIjualan produk herbal secara online. Oleh
karena itu, PT. Mahkotadewa Indonesia juga perIu untuk mengevaluasi dan
meningkatkan kualitas website yang merupakan salah satu media pemasaran di
internet untuk berbagai jenis produk herbal dan non herbal yang ditawarkan.
8elain itu pengetahuan tentang karakteristik demografi maupun perilaku
pelanggan juga diperIukan untuk memperoleh calon pembeli potensial yang
ditargetkan melalui website sehingga terhentuklahpersonalized website.
8aat ini perusahaan sedang mengupayakan peningkatan jumlah mitra
usaha online. Bagi mitra usaha online yang menyerahkan pembuatan website
pada perusahaan maka tentu saja perusahaan perIu menyajikan sebuah website
dengan kualitas yang baik sehingga mampu meningkatkan pendapatan
perusahaan, memperIuas cakupan pemasaran. Berdasarkan latar belakang tersebut
c!i atas, pem:litillIl ini akan c!ilakukan llDt\lk mengevaluasi dan menganaJisis
kualitas website PT. Mahkotadewa Indonesia sebagai perusahaan herbal di
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Indonesia yang menggunakan website sebagai media pemasaran di internet. Hasil
p.~n~litianW diharapl<;an c;!apat m~nmgl<;atl<;an k.:\.!alitM website PT. Mllhl<;otoo\lwa
Indonesia dalam upaya meningkatkan online purchase intention (minat pembelian
konsumen online) dan meningkatkan jumlah mitra usaha online.
1.2 Rumusan Masalah
a~rc;!~!!!,l<;@ !l~il sm'V~i 1!wal y@g c;Iil!!!illk;!!-!1 p~m!1is Ill~lalm sm&
literatur, sampai saat ini di Indonesia masih belum ditemukan alat untuk
mengevaluasi atau menganalisis kualitas website. Disamping itu, peluang pasar
C;!alam bic;!ang proc;!1l1<; h~bal c;Ii Indonesia melllberi timtimg!!-!1 bagi PT:
Mahkotadewa Indonesia untuk dapat bertahan (survive) dan meningkatkan
penjualan produk secara online. Dalam hal ini, manajemen PT. Mahkotadewa
Inc;!onesia peJiu memabami l<;aral<teristik dan peril;l,k.:\.! pelanggan wl?bsitl? gl!P.il
memp.eroleh calon pembeli potensial yang ditargetkan melalui website,
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas website yang merupakan media
pemas<mUl utama di illteme~ untll1<; berbagai jews prodll1<; yang ditawarl<;an.
Sementara itu penelitian (riset) yang dilakukan sehubungan dengan analisis
kualitas website PT. Mahkotadewa Indonesia belum pernah dilakukan. Dengan
demikian, perurnusan masalah dalam penelitian ini adalab:
a. Bagaimanakah karaktcristik dan perilaku pelanggan terhadap adanya fasilitas
website PT. Mahkotadewa Indonesia?




c. Bagaimanakah kualitas website PT. Mahkotadewa Indonesia sebagai media
~rnas.!!X!mW. mt~m~t7
d. Apa yang harns dilakukan manajemen dalam meningkatkan kualitas website
PT. Mahkotadewa Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian
R!!ti l'\@Y@,l1lIlilll!!l!!h 4i ;J,~, wjl!@. g!!ti p!m~Ht.i!lIl im !!g!!l!!h,
a. Mengetahui karakteristik dan perilaku pelanggan fasilitas website PT.
Mahkotadewa Indonesia.
b, M~ng<m!!lisis f!\ktor-f!\ktor Y<mg lIl\l.n@Wk<m k\!!!Iit;J,s We(:>s* PT,
Mahkotadewa Indonesia.
c. Menganalisis kua1itas website PT. Mahkotadewa Indonesia sebagai media
p\l.milllat"lIP di int\l.m\l.t,
d. Memberikan rekomendasi dalam meningkatkan kua1itas website PT.
Mahkotadewa Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
P\l.n\l.!itillP ini gihat"aPk<m b\l.rIIlan[aat baik S~Qat"a teoritis rnallPlJIl m!\ktis,
Manfaat teoritis yang dapat diberikan adalah :
a. Memberikan gambaran umum tentang kualitas website PT. Mahkotadewa
Indonesi& saat ini.
b. Memberi tambahan perbendaharaan studi ilmiah dalam bidang analisis
kualitas website sebagai media pemasarlll1 internet dlll1 b!igi perkembangan
ilmu pengetahuan dan tekuologi.
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c. Menjadi bahan informasi khususnya bagi peneliti yang akan melakukan
r . ., ...1••m. b gk 1 bili 1 . t n-'n ft1•.p.~n~.ttllln seJ~s un,,", I-Wi>~m M ..M .~ . .muu pmm masa YMg ""M
datang.
Manfaat praktis yang dapat diberikan adalah :
a. Hasil penelitiM ini diharapkan dapat memherikan rekomendasi hagi PT.
Mahkotadewa Indonesia dalam meningkatkan kualitas website sehingga
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan program
pemasaran seoara o.nline pada masa yang akan datang.
b. Bagi penulis, penelitian ini merupakan sarana pengembangan wawasan
dan pengembangan kemampuan analitis terhadap masalah-masalah praktis
dalam dunia manajemen dan bisnis di Indonesia.
1.5 Ruang Lingkup
PT. Mahkotadewa Indonesia memiliki beberapa website, dalam hal ~
penulis hanya akan meneliti www.mahkotadewa.com yang mempunyai fasilitas
dalam melakukan kegiatan pemasaran produk melalui internet. Cakupan
penelitian adalah menganalisis karakteristik demografi dan perilaku pelanggan
guna memperoleh calon pembeli potensial yang ditat'getkan melalui website
mahkotadewa.com, selanjutnya menganalisis kualitas website sebagai salah satu
media pemasaran di internet, keduanya penting karena menyangkut keberhasilan
sebuah website. Pelanggan yang dijadikan responden adalah men;ka yang pemah
mengakses sampai membeli produk PT. Mahkotadewa Indonesia melalui
www.mahkotOO.C;:Wl\.com.
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